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ABSTRACT: Mathematical problem-solving ability is very
important for students in learning and daily life. This study
aims to describe the mathematical problem-solving ability of
Madrasah Aliyah students based on the category of Al-
Qur'an memorization. The approach used is descriptive
qualitative with six grade Xl students as subjects, selected by
purposive sampling based on the level of memorization,
namely high (more than 15 juz), medium (5-15 juz), and low
(less than 5 juz). Determination of categories involves tahfidz
teachers who assess the amount and fluency of students'
memorization. The research instrument includes a
mathematical problem-solving test based on four stages,
namely understanding the problem, designing a solution,
implementing the plan, and checking the results, as well as
interview guidelines. The results showed that the majority of
students were at a moderate problem-solving level, with the
main weakness at the stage of checking the results. Students
with low memorization were at the unistructural level,
understanding the problem in a limited way, and having
difficulty drawing accurate conclusions. Students with
moderate memorization reached the multistructural level,
were able to plan solutions but had difficulty connecting
concepts. Students with high memorization reached the
relational level, were able to integrate various concepts and
verify solutions. This study confirms that the ability to
memorize the Qur'an has the potential to influence
mathematical problem solving, especially in terms of
understanding concepts and memory which are needed for
logical thinking and reflection on solutions.

ABSTRAK: Kemampuan pemecahan masalah matematis
sangat penting bagi siswa dalam pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan  kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa Madrasah Aliyah berdasarkan kategori
hafalan Al-Quran. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan enam siswa kelas Xl sebagai
subjek, dipilih secara purposive sampling berdasarkan
tingkat hafalan yaitu tinggi (lebih dari 15 juz), sedang (5-15
juz), dan rendah (kurang dari 5 juz). Penentuan kategori
melibatkan guru tahfidz yang menilai jumlah dan kelancaran
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hafalan siswa. Instrumen penelitan mencakup tes
pemecahan masalah matematis berdasarkan empat tahap
yaitu memahami masalah, merancang solusi, melaksanakan
rencana, dan memeriksa hasil, serta pedoman wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa berada pada
tingkat pemecahan masalah sedang, dengan kelemahan
utama pada tahap memeriksa hasil. Siswa dengan hafalan
rendah berada pada level unistruktural, memahami masalah
secara terbatas, dan kesulitan mengambil kesimpulan yang
akurat. Siswa dengan hafalan sedang mencapai level
multistruktural, mampu merencanakan penyelesaian tetapi
sulit menghubungkan konsep-konsep. Siswa dengan
hafalan tinggi mencapai level relasional, mampu
mengintegrasikan berbagai konsep dan melakukan verifikasi
solusi. Penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan
hafalan Al-Quran berpotensi mempengaruhi pemecahan
masalah matematis terutama dalam aspek pemahaman
konsep dan daya ingat yang diperlukan untuk berpikir logis
serta refleksi terhadap solusi.
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah matematis merupakan suatu proses di mana seseorang
menggunakan logika dan pemikiran kritis untuk menyelesaikan permasalahan matematika
yang kompleks (Susanto, 2011). Dalam pemecahan masalah matematis, seseorang perlu
menganalisis informasi yang diberikan, mengidentifikasi pola atau hubungan antar konsep,
dan mengembangkan strategi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Selain itu,
pemecahan masalah matematis juga melibatkan kemampuan untuk membuat asumsi,
menguji hipotesis, dan memecahkan masalah dengan cara yang sistematis dan logis.
Dalam pemecahan masalah matematis, seseorang juga perlu menggunakan berbagai
metode dan konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya (Ginanjar, 2019). Hal ini
akan membantu dalam memahami permasalahan dengan lebih baik dan menemukan solusi
yang tepat. Selain itu, kemampuan untuk berpikir kreatif dan fleksibel juga sangat diperlukan
dalam pemecahan masalah matematis, karena seringkali diperlukan pendekatan yang tidak
konvensional untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks. Dengan
mengembangkan kemampuan ini, seseorang akan menjadi lebih terampil dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan matematis yang dihadapi.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena tidak hanya membantu
seseorang dalam memahami konsep-konsep matematika, tetapi juga melatih keterampilan
berpikir yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemecahan
masalah (Problem Solving) merupakan bagian dari kurikulum, karena dalam prosesnya,
siswa mendapatkan pengalaman dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
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telah dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang tidak rutin (Armia, Molle, and Tamalene
2021). Dengan adanya pendekatan ini, siswa dapat belajar bagaimana menerapkan konsep
matematika dalam situasi nyata serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik. Namun, faktanya, kemampuan
pemecahan masalah siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil tes Programme for
International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa Indonesia menempati
peringkat 74 dari 79 negara dengan skor 379, yang masih berada di bawah rata-rata (Sopia,
Jiran Dores, and Hadidi 2024). Hal ini mencerminkan bahwa banyak siswa belum memiliki
keterampilan yang memadai dalam menyelesaikan masalah yang membutuhkan analisis
mendalam dan berpikir kritis. Rendahnya kemampuan ini menunjukkan bahwa masih ada
tantangan besar dalam sistem pendidikan Indonesia, terutama dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran matematika agar siswa lebih terampil dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka dikhawatirkan siswa akan
kesulitan dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan yang semakin kompleks,
di mana keterampilan problem solving menjadi salah satu kompetensi utama yang
dibutuhkan.

Pemecahan masalah dalam matematika membutuhkan pemahaman yang
mendalam terhadap konsep-konsep yang dipelajari serta kemampuan untuk
menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya (Sari 2016). Dengan demikian,
siswa akan dapat mengembangkan keterampilan analitis yang kuat yang akan berguna
dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, melalui pemecahan masalah matematis, siswa
juga akan belajar untuk tidak mudah menyerah dan terus mencoba mencari jalan keluar dari
setiap hambatan yang dihadapi. Dengan demikian, pengembangan keterampilan
pemecahan masalah dalam pendidikan matematika sangat penting untuk membentuk
individu yang tangguh dan mampu menghadapi tantangan secara kreatif. Dengan demikian,
pendidikan matematika tidak hanya mengajarkan konsep-konsep matematika yang penting,
tetapi juga melatih kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis (Ginanjar,
2019). Hal ini akan membantu siswa dalam menghadapi berbagai masalah dan tantangan
yang mungkin mereka hadapi di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
pemecahan masalah melalui pendidikan matematika merupakan investasi yang sangat
berharga bagi kemajuan individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Daya ingat, atau hafalan, merupakan tingkat kognitif paling dasar yang hanya
mengukur kemampuan mengingat (Heryani et al. 2021). Namun, daya ingat ini menjadi
prasyarat penting bagi pemahaman dan penalaran, yang keduanya sangat diperlukan
dalam kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Daya ingat juga merupakan
faktor penting yang mendukung keberhasilan siswa dalam belajar matematika (Anggriyani
and Hrp, 2021). Karena setiap siswa memiliki tingkat daya ingat yang berbeda, diperlukan
upaya untuk meningkatkan daya ingat dan meminimalkan lupa agar penguasaan
matematika dapat tercapai. Proses mengingat atau memori dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain: a) faktor individu, di mana proses mengingat akan lebih efektif jika
individu memiliki minat yang tinggi, motivasi yang kuat, menggunakan metode tertentu
dalam pengamatan dan pembelajaran, serta dalam kondisi fisik dan kesehatan yang baik.
b) faktor isi yang harus diingat, yaitu sesuatu yang memiliki organisasi dan struktur yang
jelas, bermakna, relevan dengan individu, serta memiliki rangsangan yang cukup intens. c)
faktor lingkungan, di mana proses mengingat akan lebih optimal jika ada dukungan
lingkungan yang kondusif dan terhindar dari gangguan (Rochanah, 2021).

Salah satu metode untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
dengan menggunakan Taksonomi SOLO. Taksonomi SOLO merupakan suatu kerangka
yang digunakan untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik melalui beberapa tingkat
yang bersifat hierarkis (Herliani, 2019). Adapun tahap Taksonomi SOLO yaitu tahap
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Prestructural, tahap Unistructural, tahap Multistructural, tahap Relational, dan tahap
Extended Abstract.

Siswa-siswa di Madrasah Aliyah perlu memiliki kemampuan untuk menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menyelesaikan masalah-
masalah matematika yang kompleks. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak
hanya menjadi tentang menguasai konsep-konsep, tetapi juga tentang melatih kemampuan
berpikir kritis dan analitis dalam mencari solusi yang tepat (Haeruman, Rahayu, and
Ambarwati, 2017). Melalui pendekatan yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
matematika, siswa dapat lebih siap menghadapi dunia yang penuh dengan berbagai
permasalahan yang memerlukan pemecahan yang cerdas. Sehingga guru-guru di
Madrasah Aliyah perlu memberikan pembelajaran yang menantang dan memacu siswa
untuk berpikir out of the box. Selain itu, adanya penekanan pada penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari juga akan membantu siswa untuk lebih menghargai
pentingnya memahami konsep-konsep matematika. Dengan begitu, siswa tidak hanya akan
menjadi mahir dalam matematika, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir yang kuat untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan tanggapan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe pemecahan masalah berdasarkan
tingkatannya dalam taksonomi SOLO. Subjek penelitian adalah siswa kelas 11 Madrasah
Aliyah yang berjumlah 6 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah memilih subjek secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu (Sugiyono 2017). Kriteria tersebut meliputi tingkat kemampuan daya ingat dalam
menghafal Alquran, yang dibagi menjadi tiga kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategori
kemampuan hafalan ditentukan berdasarkan capaian jumlah dan kelancaran hafalan Al-
Qur'an. Siswa dengan kategori tinggi memiliki hafalan lebih dari 15 juz, kategori sedang
memiliki hafalan antara 5 sampai 15 juz, sedangkan kategori rendah memiliki hafalan
kurang dari 5 juz. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan rekomendasi guru tahfidz dan
guru matematika, yang memahami kemampuan akademik serta tingkat hafalan dari masing-
masing siswa. Dari setiap kategori tersebut, dipilih masing-masing dua siswa yang dianggap
mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Proses ini bertujuan untuk
mendapatkan variasi tanggapan yang lebih beragam dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika.Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan
wawancara. Wawancara dilakukan terhadap siswa terpilih untuk memperkuat hasil tes
tertulis serta mendalami cara berpikir mereka dalam menyelesaikan soal. Data dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data
dijamin melalui triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan hasil tes tertulis dan
wawancara.

Tes tertulis dianalisis menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan tingkatan dalam taksonomi SOLO. Hasil analisis ini diharapkan
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa Madrasah Aliyah. Hasil tes diolah dengan mengacu pada indikator
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis sesuai dengan tingkatan dalam
taksonomi SOLO pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Taksonomi SOLO
Level Taksonomi SOLO Indikator
Prestructural Siswa tidak memahami masalah. Siswa tidak memberikan
jawaban apapun atau memberikan jawaban tetapi tidak
relevan dengan masalah yang diberikan.
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Unistructural Siswa memahami masalah. Siswa mencoba menjawab
permasalahan secara terbatas, dengan cara memilih
sepenggal informasi yang ada.

Multistructural Siswa memberikan jawaban tetapi tidak relevan dengan
masalah yang diberikan.
Relational Siswa menjawab permasalahan berdasarkan keterkaitan

konsep-konsep matematika, menghubungkan semua
informasi yang relevan.

Extended abstract Siswa dapat memberikan beberapa kemungkinan konklusi.
Prinsip abstrak digunakan untuk menginterpretasikan fakta-
fakta konktret dan respon yang tepat yang terpisah dan
konkret.

Sumber: (Alvinaria, Lukito, and Wijayanti 2022)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah soal pemecahan masalah matematika yang diujikan ke siswa. Seorang
insinyur sedang merancang tiang penyangga untuk sebuah jembatan. la mengamati bahwa
tiang akan membentuk sudut 30° dengan tanah horizontal, dan panjang tiang yang
direncanakan adalah 10 meter. Tentukan: tinggi tiang dari tanah hingga puncak (komponen
vertikal), jarak horizontal dari kaki tiang hingga ujung puncak tiang (komponen horizontal).

1. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa dengan Hafalan Tinggi
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Gambar 1. Jawaban Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa dengan Hafalan Tinggi

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada Gambar 1 di atas, siswa mampu
memahami masalah, terlihat siswa dapat mengumpulkan informasi dari permasalahan
dengan menuliskan kembali unsur yang diketahui yaitu tiang membentuk sudut 30° dengan
tanah, panjang tiang adalah 10 meter. Siswa juga menuliskan yang apa ditanyakan dari soal
yaitu komponen vertikal dan horizontal dari tiang. Siswa mampu merencanakan dan memilih
strategi penyelesaian, terlihat siswa menggunakan rumus/konsep perbandingan
trigonometri segitiga siku-siku, melaksanakan rencana sesuai yang telah dibuat. Langkah
pertama yang dilakukan siswa adalah menggambar segitiga siku-siku untuk memodelkan
masalah, selanjutnya siswa menggunakan rumus trigonometri  yaitu sinus a =
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sisi depan o : : : : L
———— untuk menentukan tinggi tiang. Selanjutnya siswa menghitung jarak kaki tiang
sisi miring
) ) sisi depan )
ke ujung bawah tiang dengan menggunakan tangen a = —— —. Siswa dengan
sisi samping

kemampuan hafalan tinggi mampu memahami masalah dengan baik, memodelkan masalah
dengan benar, menerapkan konsep dengan benar dan akurat, menyusun jawaban secara
logis dan sistematis, memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan menuliskan
kesimpulan dengan mengaitkan semua yang diketahui, ditanyakan, konsep matematika,
dan memperoleh jawaban akhir dengan benar dan tepat.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kemampuan hafalan tinggi mampu
memahami permasalahan dengan baik, ditunjukkan dengan kemampuan untuk
menyebutkan informasi yang diberikan serta pertanyaan yang disampaikan. Selain itu,
siswa juga dapat menggambarkan secara singkat bagaimana penyelesaian masalah akan
dilakukan. Dalam merencanakan strategi, siswa mampu memilih metode yang sesuai
dengan tepat dan akurat, seperti menggunakan konsep trigonometri yaitu sinus dan tangen
Siswa dengan kemampuan hafalan tinggi juga mampu menjalankan rencana penyelesaian
secara sistematis sesuai dengan strategi yang telah dipilih. Siswa dapat menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian dari awal hingga akhir dengan jelas. Selain itu, siswa
menunjukkan kemampuan reflektif dengan memeriksa kembali hasil perhitungannya dan
menyimpulkan jawaban yang diperoleh secara benar, menunjukkan pemahaman yang
mendalam terhadap konsep secara teoritis, dan mampu menerapkannya.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa dengan Hafalan Sedang

Rumus

# Cos  : samping

miring
3 Pd*a_‘aorx :al: b2+e?
dsw::b

A.Jpnag kaki #1209 l"ﬂ“":ﬁ bawsh  t12n9
=cos 36 : X
10

= V3 @ X

2 10

: 2xx zl0 xVZ
: X 2 1oNS
2

& Row SV W

B. Twnsgt tiang z \/l02 -<S V3 & /
: Voo -5
= Y75
= sV3Im

Kc_\:\mPulan )a.sh' -h.-%; ‘t‘qga cevVI m
A ek gaki tti\r_\g Fefﬂi‘:ﬂ bavah t14Ang  o\Em

Gambar 2. Jawaban Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa dengan Hafalan
Sedang
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada Gambar 2 di atas, siswa dengan
kemampuan hafalan sedang mampu memahami masalah dengan mengumpulkan informasi
dari permasalahan tanpa menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan
siswa juga tidak menggambarkan segitiga siku-siku untuk mempermudah pengerjaan soal.
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Siswa mampu merencanakan dan memilih strategi penyelesaian yang akan digunakan yaitu
menggunakan rumus trigonometri cosinus untuk menghitung jarak kaki tiang dengan ujung

bawah tiang (komponen horizontal) yaitu cos a = % Siswa melakukan perhitungan

sesuai dengan strategi awal dengan terlebih dahulu mencari jarak kaki tiang ke ujung bawah
tiang (komponen horizontal). Setelah berhasil menemukan komponen horizontal, siswa
mulai menghitung tinggi tiang (komponen vertikal) dengan memanfaatkan rumus
Pythagoras. Siswa mengidentifikasi bahwa panjang tiang adalah sisi hipotenusa dalam
segitiga siku-siku dan menulis langkah-langkah dengan cukup sistematis. Namun ada
sedikit kesalahan perhitungan dalam menerapkan konsep Pythagoras yaitu dalam mencari

tinggi tiang = /102 — 5v3°= V100 — 15 =v75 = 5v3 m. Seharusnya perhitungan yang

benar adalah JlOZ — (5v3)2=v100—-75 = V25 = 5 m. Sehingga siswa menuliskan

kesimpulan dari hasil perhitungan yang salah.

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dengan siswa yang memiliki kemampuan
hafalan sedang, siswa memahami masalah dari permasalahan dengan mengumpulkan dan
memaparkan sedikit informasi dari permasalahan dengan menyebutkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. Siswa merencanakan dan memilih strategi
penyelesaian yang akan digunakan namun tidak mampu menggunakan konsep dan rumus
dengan baik sesuai permasalahan. Sehingga pada saat melaksanakan rencana, siswa
melakukan kesalahan dalam perhitungan dan siswa menyebutkan kesimpulan dari hasil
perhitungan yang salah.

Hal ini sejalan dengan hasil analisis wawancara. Siswa dengan kemampuan hafalan
sedang dapat memahami permasalahan dengan mengumpulkan dan menyampaikan
sebagian informasi yang relevan, termasuk menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal. Siswa juga mampu merancang serta memilih strategi penyelesaian,
namun masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep dan rumus secara tepat
sesuai dengan permasalahan. Akibatnya, saat menjalankan rencana, siswa melakukan
kesalahan dalam perhitungan dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang keliru.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa dengan Hafalan Rendah
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Gambar 3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Hafalan Rendah
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Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada Gambar 3 di atas, siswa dengan
kemampuan hafalan rendah mengumpulkan informasi dari permasalahan dengan menyalin
kembali soal. Namun, siswa tidak mampu menuliskan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam bentuk kalimat matematika. Berdasarkan analisis jawaban pada Gambar
3, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, yang terlihat dari
beberapa aspek yaitu pemahaman konsep matematika siswa masih kurang memadai,
meskipun siswa memahami bahwa tinggi tiang dapat dihitung menggunakan rumus sinus,
namun terjadi kesalahan dalam penerapan nilai trigonometri. Siswa melakukan kesalahan
dalam menentukan nilai sinus 30°, dengan menuliskan 0,3 padahal seharusnya 0,5,
sehingga hasil yang diperoleh salah.

Selain itu, kemampuan identifikasi masalah siswa masih sangat lemah. Siswa
mencoba menggunakan teorema Pythagoras untuk menghitung jarak horizontal, tetapi
terjadi kesalahan pada data yang digunakan. Perhitungan yang dilakukan adalah jarak =

V102 — 32, yang keliru karena tinggi yang digunakan 3 meter. Seharusnya, jika
menggunakan tinggi yang benar, perhitungannya menjadi Jarak = V102 — 52=+/100 — 25

=V/75 = 5v/3 m . Namun siswa memperoleh hasil ¥91 m yang disebabkan oleh kesalahan
awal dalam menentukan tinggi tiang. Pemilihan strategi penyelesaian juga kurang efektif.
Siswa mencoba menyelesaikan masalah menggunakan teorema Pythagoras, tetapi terjadi
kesalahan dalam menerapkan nilai awal. Padahal, metode yang lebih sederhana adalah
menggunakan fungsi cosinus untuk mencari jarak horizontal. Kesalahan dalam memilih
strategi menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep dasar secara menyeluruh.

Kurangnya pemahaman konsep juga menjadi kendala utama. Selain salah dalam
menentukan nilai sinus 30°, siswa juga keliru dalam menerapkan teorema Pythagoras
karena menggunakan tinggi yang salah. Akibatnya, jawaban akhir yang diperoleh tidak
akurat. Selain itu, penyajian dan komunikasi jawaban kurang sistematis. Langkah-langkah
yang disusun tidak sepenuhnya jelas, tidak ada penjelasan mengenai rumus yang
digunakan dan perhitungan langsung dituliskan tanpa keterangan yang memadai. Selain
itu, tidak ada kesimpulan akhir yang menegaskan hasil perhitungan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih perlu meningkatkan pemahaman konsep matematika, ketelitian dalam
perhitungan, serta keterampilan dalam menyusun jawaban secara sistematis dan jelas.

Hasil dari tes dan wawancara siswa dengan kemampuan hafalan tinggi, sedang dan
rendah disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Tes dan Wawancara

Kategori Hasil Tes Hasil Wawancara
Hafalan Siswa mampu memahami maslah Siswa dapat menjelaskan jawaban
tinggi dengan baik, memodelkan masalah dengan rinci, memahami informasi

dengan benar, menerapkan konsep
dengan  benar dan  akurat,
menyusun jawaban secara logis dan
sistematis, memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dengan
menuliskan kesimpulan dengan
mengaitkan semua yang diketahui,
ditanyakan, konsep matematika,
dan jawaban akhir yang ditemukan
dengan benar dan tepat.

yang diketahui dan ditanyakan,
serta menjelaskan strategi yang
digunakan. Siswa menunjukkan
pemikiran logis dan fleksibel dalam
memilih metode penyelesaian tepat
dan akurat.
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Hafalan Siswa memahami masalah dengan Siswa memahami soal secara
sedang mengumpulkan dan memaparkan umum dan dapat mengidentifikasi
sedikit informasi dari permasalahan elemen penting, namun masih
dengan menyebutkan unsur yang kesulitan dalam menghubungkan
diketahui dan ditanyakan pada soal. informasi ke strategi penyelesaian.
Siswa merencanakan dan memilih Menggunakan rumus tanpa selalu
strategi penyelesaian yang akan memahami keterkaitannya dengan
digunakan namun tidak mampu soal.
menggunakan konsep dan rumus
dengan baik sesuai permasalahan.
Sehingga pada saat melaksanakan
rencana, siswa melakukan
kesalahan dalam perhitungan dan
siswa menyebutkan kesimpulan dari
hasil perhitungan yang salah.
Hafalan Siswa hanya menuliskan informasi Siswa tidak dapat memberikan
rendah yang diketahui tanpa penjelasan jawaban dengan baik,
mencantumkan apa yang langsung menggunakan rumus
ditanyakan.  Siswa melakukan tanpa analisis mendalam, dan

kesalahan dalam menentukan nilai
trigonometri dan perhitungan
(misinterpretasi nilai trigonometri).
Siswa juga tidak melakukan
verifikasi jawaban.

kesulitan dalam memilih strategi
penyelesaian yang tepat. Siswa
juga tidak mengevaluasi hasil yang
diperoleh.

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, siswa dengan hafalan tinggi mampu
menyelesaikan permasalahan dengan menghubungkan berbagai konsep matematika yang
relevan, seperti trigonometri dan perbandingan sisi pada segitiga siku-siku, dapat
menggunakan semua informasi yang tersedia secara efektif, sehingga mampu
menyelesaikan permasalahan dengan benar dan menarik kesimpulan secara tepat.
Sehingga siswa dengan hafalan tinggi memenuhi hampir semua indikator pemecahan
masalah dalam taksonomi SOLO, terutama dalam level relasional dan extended abstract.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sitanggang, Lukman, and Nurcahyono 2021) yang
menyatakan bahwa kemampuan hafalan tinggi berkontribusi pada pemecahan masalah
matematis melalui struktur berpikir yang lebih terorganisir dan reflektif. Siswa dengan
kemampuan hafalan sedang berada pada level multistruktural dalam taksonomi SOLO.
Siswa mampu menggunakan beberapa strategi tetapi belum mampu menghubungkannya
secara optimal. Keterbatasan dalam visualisasi dan refleksi terhadap hasil akhir
menunjukkan perlunya penguatan pemahaman konseptual dan struktur berpikir sistematis.
Siswa dengan kemampuan hafalan rendah berada pada level unistruktural dalam taksonomi
SOLO. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa yang hanya memperoleh sedikit informasi dari
soal dan mencoba memperkirakan langkah penyelesaian dengan menuliskan rumus.
Namun, siswa tidak mampu menghubungkan konsep serta mengidentifikasi informasi yang
diketahui, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal maupun menarik kesimpulan yang
tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anjariyah, Juniati, and
Siswono 2020), yang menunjukkan bahwa siswa pada level unistruktural dalam taksonomi
SOLO memiliki pemahaman konsep yang masih sederhana. Pada level ini, siswa
cenderung menyelesaikan masalah menggunakan pendekatan prosedural tanpa banyak

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)
97



Vol. 09, No. 01, (Juli), (2025) Sugiman., Nurhidayati. S., Devi. N. C., Nugraheni. P.

melakukan refleksi atau analisis mendalam. Rendahnya pemahaman konseptual
menyebabkan siswa sulit menghubungkan informasi dengan metode penyelesaian yang
relevan. Penelitian terdahulu lainnya juga mendukung temuan ini. Misalnya, penelitian
yang dipublikasikan dalam Jurnal Cendekia oleh (Usman et al. 2023), menunjukkan bahwa
siswa dengan gaya kognitif reflektif cenderung menggunakan proses berpikir konseptual
dalam menyelesaikan masalah matematika, sementara siswa dengan gaya kognitif impulsif
lebih sering menggunakan pendekatan prosedural tanpa refleksi mendalam. Demikian pula,
penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal AKSIOMA oleh (Baidawi, Mahardhika, and
Kotimah 2023), menekankan pentingnya struktur berpikir kritis dalam pemecahan masalah
matematika, di mana siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi mampu memahami
masalah secara mendalam dan merencanakan strategi penyelesaian yang efektif.Hasil-
hasil ini sejalan dengan temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa siswa dengan
pemahaman konseptual yang baik cenderung lebih reflektif dalam memilih strategi
penyelesaian dan mampu memverifikasi hasil dengan lebih efektif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah pada siswa dengan hafalan Al-Qur ‘an tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan
hafalan tinggi menunjukkan pemahaman konseptual yang lebih baik, kemampuan reflektif,
dan fleksibilitas dalam strategi penyelesaian. Siswa dengan hafalan sedang dapat
menerapkan beberapa strategi, tetapi masih kesulitan dalam menghubungkannya secara
optimal. Keterbatasan dalam memvisualisasikan masalah dan merefleksikan hasil akhir
menunjukkan perlunya penguatan pemahaman konseptual serta pengembangan pola pikir
yang lebih sistematis. Sedangkan siswa dengan hafalan rendah menunjukkan kesulitan
dalam memahami soal, memilih strategi yang tepat, serta melakukan verifikasi terhadap
hasil.

SIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berdasarkan taksonomi SOLO menunjukkan perbedaan untuk siswa dengan
kemampuan hafalan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan kemampuan hafalan tinggi
mampu mencapai level abstrak diperluas, yang ditandai dengan kemampuan memahami
masalah, merencanakan dan memilih strategi penyelesaian yang tepat, melaksanakan
rencana dengan baik, serta memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Siswa dengan
kemampuan hafalan sedang mencapai level multistruktural, di mana siswa dapat memahami
masalah dan merencanakan strategi penyelesaian, namun masih melakukan kesalahan
dalam proses perhitungan sehingga kesimpulan yang diperoleh kurang tepat. Sementara itu,
siswa dengan kemampuan hafalan rendah berada pada level unistruktural, di mana siswa
hanya mampu memahami sebagian informasi dari masalah, tetapi mengalami kesulitan
dalam mengaitkan konsep dan informasi yang diketahui, sehingga hasil perhitungan menjadi
salah dan kesimpulan tidak dapat ditarik dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menghafal yang baik dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir
logis dan analitis, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis secara lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan temuan ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat diperhatikan. Bagi
guru, strategi pembelajaran yang diterapkan dapat diintegrasikan untuk memperkuat
keterampilan hafalan sekaligus pemahaman konseptual siswa, sehingga siswa tidak hanya
menghafal tetapi juga memahami konsep secara mendalam. Bagi siswa, disarankan untuk
tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep agar dapat mengaplikasikan
pengetahuan dengan lebih fleksibel dalam berbagai konteks permasalahan. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas cakupan
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sampel guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan generalisasi yang lebih luas.
Bagi sekolah, program pembelajaran yang menggabungkan penguatan hafalan dengan
metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara menyeluruh.
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